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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Pengangguran terdidik masih menjadi permasalahan 
ketenagakerjaan di Provinsi Jawa Tengah akibat 
ketidakseimbangan antara peningkatan jumlah lulusan 
pendidikan dan ketersediaan lapangan kerja yang sesuai. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pertumbuhan ekonomi, upah minimum kabupaten/kota 
(UMK), pertumbuhan penduduk, dan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) terhadap tingkat pengangguran terdidik di 35 
kabupaten/kota di Jawa Tengah selama periode 2020–2023. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode regresi data panel dan data sekunder dari Badan 
Pusat Statistik (BPS). Berdasarkan uji Chow dan Hausman, 
model yang digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap 
pengangguran terdidik. Secara parsial, pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan 
upah minimum berpengaruh positif dan signifikan. 
Sementara itu, pertumbuhan penduduk dan IPM tidak 
berpengaruh signifikan. Nilai koefisien determinasi sebesar 
0,880868 menunjukkan model mampu menjelaskan variasi 
pengangguran terdidik sebesar 88,08%. Temuan ini 
menegaskan pentingnya kebijakan yang berfokus pada 
penciptaan lapangan kerja yang berkualitas. 
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1. PENDAHULUAN 

Secara umum, pengangguran terjadi karena pasar tenaga kerja di suatu negara tidak 
berjalan secara sempurna. Pengangguran merupakan fenomena yang terjadi di semua 
negara, termasuk Indonesia. Pertambahan tenaga kerja yang tidak sebanding dengan 
tersedianya lapangan pekerjaan mengakibatkan sebagian angkatan kerja tidak memperoleh 
pekerjaan. Dalam suatu negara, pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 
ekonomi mampu meningkatkan pendapatan serta memberikan dampak positif terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Namun, berbagai persoalan masih kerap muncul dan 
memengaruhi kondisi perekonomian, khususnya di negara berkembang. Salah satu 
permasalahan yang cukup menonjol adalah di bidang ketenagakerjaan, karena berkaitan 
langsung dengan kesempatan kerja, tingkat pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat 
(Rozaini & Sinaga, 2023). 

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengurangi tingkat pengangguran, terutama di 
kalangan lulusan terdidik. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar 
peluangnya untuk memasuki dunia kerja, karena dunia usaha cenderung membutuhkan 
tenaga kerja yang berkualitas. Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi umumnya 
dianggap memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, sehingga lebih siap 
menghadapi tuntutan dunia kerja. Selain itu, ketersediaan lapangan kerja dan kualitas tenaga 
kerja juga berperan penting dalam mendukung pembangunan, di mana tenaga kerja tidak 
hanya sebagai pelaksana, tetapi juga bergantung pada pekerjaan sebagai sumber utama 
pendapatan (Fitri & Junaidi, 2016). 

Salah satu karakteristik pengangguran di Indonesia adalah tingginya jumlah penganggur 
dari kalangan berpendidikan menengah dan tinggi, yang dikenal sebagai pengangguran 
terdidik. Data menunjukkan bahwa lulusan sekolah menengah atas mendominasi angka 
pengangguran, yang merupakan kondisi yang cukup ironis. Hal ini disebabkan oleh proses 
transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja yang tidak selalu berjalan cepat, sehingga lulusan 
membutuhkan waktu untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai (Pratomo, 2017). 

Pengangguran dapat menimbulkan berbagai dampak, baik secara individu maupun sosial. 
Tidak adanya pekerjaan menyebabkan hilangnya sumber pendapatan, yang dapat 
memengaruhi kondisi kesehatan serta memicu konflik rumah tangga hingga perceraian. Pada 
tingkat masyarakat, tingginya angka pengangguran juga berpotensi meningkatkan angka 
kejahatan akibat tekanan ekonomi (Fatimah et al., 2023). Pengangguran terdidik merujuk 
pada individu yang telah menyelesaikan pendidikan, tetapi belum memperoleh pekerjaan. 
Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan lapangan kerja, tetapi juga karena 
lulusan cenderung lebih selektif dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat, nilai, 
dan keahlian yang dimiliki (Putri, 2017; Fahmi, 2022). 

Selain itu, pasar tenaga kerja juga menetapkan kualifikasi tertentu yang harus dipenuhi 

oleh pencari kerja. Meskipun permintaan tenaga kerja cukup besar, tidak semua lulusan 

mampu memenuhi persyaratan tersebut, sehingga sebagian masih belum terserap. Oleh 

karena itu, pengangguran terdidik menjadi tantangan penting yang perlu mendapat perhatian 

serius dari pemerintah, mengingat berbagai kendala dan dinamika yang dihadapi dalam upaya 

penanggulangannya. Berikut disajikan Tabel 1 yang menunjukkan tingkat pengangguran 

terdidik di Provinsi Jawa Tengah selama periode tahun 2020–2023.    

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terdidik Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2023 
Tahun Tingkat Pengagguran Terdidik 
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2020 9.86 
2021 9.09 
2022 8.57 
2023 8.15 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2020-2023 (data diolah) 

Tabel 1 menunjukkan perkembangan tingkat pengangguran terdidik di Provinsi Jawa 
Tengah selama periode 2020–2023 yang mencerminkan dinamika kondisi pasar tenaga kerja. 
Pada tahun 2020, tingkat pengangguran terdidik tercatat sebesar 9,86%, yang relatif tinggi 
sebagai dampak dari melemahnya aktivitas ekonomi akibat pandemi COVID-19. Pada tahun 
2021, angka tersebut mulai mengalami penurunan menjadi 9,09%, seiring dengan adanya 
proses pemulihan ekonomi dan mulai beradaptasinya dunia usaha terhadap kondisi 
pascapandemi. Tren penurunan berlanjut pada tahun 2022 dengan tingkat pengangguran 
terdidik sebesar 8,57%, dan kembali menurun pada tahun 2023 menjadi 8,15%. Penurunan 
ini mengindikasikan adanya perbaikan bertahap dalam penyerapan tenaga kerja terdidik, 
didukung oleh membaiknya aktivitas ekonomi dan meningkatnya peluang kerja. Secara 
keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengangguran terdidik 
sempat berada pada level tinggi pada awal periode akibat krisis, kondisi pasar tenaga kerja di 
Provinsi Jawa Tengah mengalami pemulihan secara bertahap dalam beberapa tahun terakhir, 
meskipun tingkat pengangguran masih relatif lebih tinggi dibandingkan kondisi ideal.  

Menurut Fitri dan Junaidi (2016), pengangguran terdidik umumnya terjadi ketika lulusan 
baru masih berada dalam masa pencarian kerja atau yang dikenal sebagai pengangguran 
friksional. Perguruan tinggi sering kali dipersepsikan negatif sebagai “pencetak pengangguran 
terdidik”. Hal ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa sebagian besar pengangguran berasal 
dari lulusan SMA ke atas yang lebih memilih mencari pekerjaan daripada menciptakan 
lapangan kerja. Hal ini disebabkan oleh sistem pembelajaran yang diterapkan di beberapa 
sekolah maupun perguruan tinggi yang masih lebih berfokus pada upaya menghasilkan 
lulusan yang cepat mendapatkan pekerjaan, bukan lulusan yang mampu menciptakan 
pekerjaan (Juanda, 2009). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan pertumbuhan penduduk terhadap 
pengangguran terdidik, sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhinya. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Pengangguran Terdidik 

Pengangguran terdidik adalah individu yang telah menempuh pendidikan hingga jenjang 
SMA atau lebih tinggi, termasuk dalam angkatan kerja, namun belum memperoleh pekerjaan 
yang layak. Meskipun telah dibekali pengetahuan dan keterampilan, mereka masih 
menghadapi berbagai kendala dalam memasuki pasar kerja. Kondisi ini mencerminkan 
adanya ketidaksesuaian antara harapan dan realitas di dunia kerja, di mana tingkat 
pendidikan yang tinggi tidak selalu menjamin kemudahan dalam memperoleh pekerjaan 
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Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan kemampuan suatu daerah atau negara dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan produksi barang dan jasa 
dalam periode tertentu. Pengukuran pertumbuhan ekonomi umumnya menggunakan Produk 
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Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan, sehingga dapat menggambarkan 
kondisi pertumbuhan secara riil dari waktu ke waktu (Nurlina et al., 2023). 

Pertumbuhan ekonomi juga diartikan sebagai peningkatan output atau produksi dalam 
jangka panjang yang mencerminkan kemampuan suatu negara dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat (Dewi & Idris, 2019). Menurut Setiyawati dan Hamzah (2007), pertumbuhan 
ekonomi mencakup tiga aspek utama, yaitu sebagai suatu proses yang berkelanjutan, adanya 
peningkatan output per kapita, serta berlangsung dalam jangka panjang. Dengan demikian, 
pertumbuhan ekonomi tidak hanya menggambarkan kondisi sesaat, tetapi menunjukkan 
perkembangan ekonomi yang berkesinambungan. 

Upah Minimum 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, upah minimum merupakan standar 
batas terendah yang ditetapkan sebagai acuan bagi perusahaan dalam memberikan upah 
kepada pekerja. Besaran upah minimum berbeda di setiap daerah karena disesuaikan dengan 
kebutuhan hidup layak di masing-masing wilayah. Secara umum, upah minimum adalah 
imbalan dalam bentuk uang yang diberikan perusahaan kepada pekerja atas pekerjaan atau 
jasa yang telah dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tingkat upah menjadi salah 
satu faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran, karena upah yang terlalu rendah atau 
terlalu tinggi dapat memengaruhi keputusan perusahaan dalam menyerap tenaga kerja 
(Panjawa & Soebagiyo, 2014). 

Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk dari waktu ke waktu, yang 
diukur berdasarkan penambahan atau pengurangan jumlah individu dalam suatu populasi 
pada periode tertentu (Wulandari Fitri et al., 2023). Pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat 
meningkatkan jumlah angkatan kerja, sehingga berpotensi menambah tekanan pada pasar 
tenaga kerja apabila tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan pekerjaan. Oleh karena 
itu, pertumbuhan penduduk memiliki keterkaitan erat dengan tingkat pengangguran 
(Azulaidin, 2021). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengukur kualitas hidup penduduk, yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu kesehatan 
(harapan hidup), pendidikan, dan standar hidup layak (Asnidar, 2018). IPM digunakan untuk 
menilai keberhasilan pembangunan dari sisi kualitas manusia, yang pada akhirnya 
memengaruhi produktivitas dan kesejahteraan masyarakat (Mahroji & Nurkhasanah, 2019). 
Menurut Fitri et al. (2017), IPM mencerminkan tiga komponen utama pembangunan manusia, 
yaitu harapan hidup sebagai indikator kesehatan, tingkat pendidikan, dan standar hidup 
layak. Ketiga komponen tersebut menjadi dasar dalam menilai kualitas sumber daya manusia 
dalam suatu wilayah (Pratiwi & Setyowati, 2022). 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi data 

panel (pooled data). Data panel dipilih karena mampu menggabungkan data time series 
(runtut waktu) dan cross section (antarwilayah), sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Data yang digunakan mencakup 29 
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kabupaten dan 6 kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2020–2023. Seluruh data dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi Badan Pusat 
Statistik (BPS). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Tingkat Pengangguran Terdidik (TPT). 
Sementara itu, variabel independen yang digunakan meliputi Pertumbuhan Ekonomi 
(GROWTH), Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK), Pertumbuhan Penduduk (PP), dan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Model ekonometrika digunakan untuk menganalisis 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun model regresi data 
panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

TPTit = β0 + β1GROWTHit + β2LogUMKit+ β3PPit + β4IPMit + ɛit 

Dimana ; 

TPT  : Tingkat Pengangguran Terdidik 

β0  : Konstanta  

β1, β2, β3 : Koefisien Variabel Independent 

GROWTH : Pertumbuhan Ekonomi (%) 

UMK  : Upah Minimum Kerja (Ribu) 

PP  : Pertumbuhan Penduduk (%) 

IPM  : Indeks Pembangunan Manusia (Tidak Ada) 

i  : Cross Section (29 Kabupaten dan 6 Kota di Provinsi Jawa Tengah) 

𝜀     : Error Term 

𝑡  : Tahun 2020-2023. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga pendekatan utama, 

yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 
(REM). Ketiga model tersebut digunakan untuk menentukan pendekatan estimasi yang paling 
sesuai dengan karakteristik data penelitian. Hasil estimasi dari masing-masing metode 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Regresi CEM, FEM, dan REM 

Variabel 
Koefisien Regresi 

CEM FEM REM 
C -65.39623 -460.5524 -130.9285 

GROWTH 5.982931 32.46987 9.797050 
UMK 0.040710 -0.445832 -0.064471 

PP 
IPM 

3.557712 
-0.248039 

-0.970890 
-0.029124 

3.104962 
0.047112 

TPT 16.17594 19.65259 9.442852 
R2 0.323999 0,880868 0,218621 

Prob F-statistik 0,000 0,000 0,000 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

Uji Chow 
Cross-section F (34.101) = 7.255086; Prob. F = 0,000 
Uji Hausman 
Cross-section random 𝜒2(4) = 37.710527; Prob 𝜒2 = 0,000 

Sumber: BPS diolah 

Setelah dilakukan estimasi menggunakan model CEM, FEM, dan REM, langkah selanjutnya 
adalah menentukan model yang paling tepat untuk digunakan. Pemilihan model dilakukan 
melalui dua pengujian, yaitu Uji Chow dan Uji Hausman. Uji Chow digunakan untuk 
menentukan apakah model yang lebih tepat adalah CEM atau FEM, sedangkan Uji Hausman 
digunakan untuk memilih antara REM dan FEM. 

Pada Uji Chow, apabila nilai probabilitas F-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi (α), 
maka H₀ ditolak, yang berarti model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan 
dibandingkan Common Effect Model (CEM). Sementara itu, pada Uji Hausman, apabila nilai 
probabilitas Chi-Square (χ²) lebih kecil dari α, maka H₀ juga ditolak, sehingga model Fixed 
Effect Model (FEM) lebih sesuai dibandingkan Random Effect Model (REM). Dengan demikian, 
apabila kedua uji tersebut menunjukkan hasil yang signifikan, maka model FEM merupakan 
model yang paling tepat digunakan. 

Berdasarkan Tabel 2, nilai probabilitas Cross-Section F sebesar 0,000 lebih kecil dari α 
(0,05), sehingga H₀ ditolak dan model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan 
dibandingkan model lainnya. Hasil Uji Hausman juga menunjukkan nilai probabilitas Chi-
Square sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ kembali ditolak. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang paling sesuai 
untuk mengestimasi data panel dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, keberadaan model diuji menggunakan uji F. Dalam uji ini, H₀ menyatakan 
bahwa seluruh variabel independen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Growth), Upah Minimum, 
Pertumbuhan Penduduk, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik. Apabila nilai probabilitas F-statistik 
lebih kecil dari α (0,05), maka H₀ ditolak, yang berarti seluruh variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Selain itu, uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. H₀ menyatakan bahwa variabel independen ke-i 
tidak berpengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik, sedangkan Hₐ menyatakan 
bahwa variabel independen ke-i berpengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik. H₀ 
ditolak apabila nilai probabilitas t-statistik lebih kecil dari tingkat signifikansi (α = 0,05), yang 
berarti variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Hasil uji terlihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Regresi FEM 

Keterangan: *koefisien signifikan pada α 0,01; **koefisien signifikan pada α 0,05; 
***koefisien signifikan pada α 0,1 

TPTit  = – 460.5524 +  32.46987LOG(UMK)it
* – 0.445832GROWTHit

* – 0.970890PPit
  – 

0.029124IPMit 

R2 = 0.880868; F-stat = 19.65259; Prob. F-stat = 0,000 
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Berdasarkan Tabel 3, nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000 < α (0,05), sehingga H₀ 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi (Growth), Upah Minimum 
(UMK), Pertumbuhan Penduduk (PP), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik pada 35 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020–2023. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,880868 menunjukkan bahwa sekitar 88,08% 
variasi Tingkat Pengangguran Terdidik dapat dijelaskan oleh variabel Pertumbuhan Ekonomi, 
Upah Minimum, Pertumbuhan Penduduk, dan Indeks Pembangunan Manusia. Sementara itu, 
sisanya sebesar 11,92% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.  

Hasil uji t 

Hasil uji parsial (uji t) untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji T 
Variabel Koefisien Prob. t Kesimpulan 

GROWTH -0,445832 0,0000 𝛽1 signifikan pada 𝛼  0,01 
LOG (UMK) 32,46987 0,0000 𝛽2 signifikan pada 𝛼  0,01 

PP -0,970890 0,1277 𝛽3Tidak signifikan 
IPM -0,029124 0,1956 𝛽4 Tidak signifikan  

Sumber : BPS diolah  

Berdasarkan Tabel 4, variabel Pertumbuhan Ekonomi (GROWTH) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pertumbuhan ekonomi mampu menurunkan tingkat pengangguran terdidik. 

Variabel Upah Minimum (UMK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat 
Pengangguran Terdidik, yang mengindikasikan bahwa kenaikan upah minimum cenderung 
diikuti oleh peningkatan pengangguran terdidik, kemungkinan karena perusahaan 
menyesuaikan jumlah tenaga kerja akibat meningkatnya biaya produksi. 

Sementara itu, variabel Pertumbuhan Penduduk (PP) dan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik, yang berarti 
perubahan pada kedua variabel tersebut tidak secara langsung memengaruhi tingkat 
pengangguran terdidik dalam periode penelitian. 

Pembahasan 

Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dengan Tingkat Pengangguran Terdidik 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa koefisien pertumbuhan ekonomi sebesar -0,445832. 
Artinya, setiap kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% akan menurunkan tingkat 
pengangguran terdidik sebesar 0,446%. Tanda negatif pada koefisien ini sejalan dengan 
hipotesis penelitian, yang menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi mampu 
mendorong penyerapan tenaga kerja, termasuk tenaga kerja terdidik. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Khoirun et al., (2020) yang menyatakan 
bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran 
terdidik di Indonesia. Selain itu, penelitian Rozaini & Sinaga, (2023) juga menemukan bahwa 
peningkatan pertumbuhan ekonomi berkontribusi dalam menurunkan tingkat pengangguran 
terdidik. 
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Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Okun's Law yang menyatakan bahwa peningkatan 
pertumbuhan ekonomi akan diikuti oleh penurunan tingkat pengangguran. Hal ini terjadi 
karena pertumbuhan ekonomi meningkatkan permintaan tenaga kerja melalui ekspansi 
produksi dan investasi. Namun demikian, besarnya pengaruh tersebut tetap dipengaruhi oleh 
struktur sektor ekonomi, kesesuaian keterampilan tenaga kerja, serta kebijakan pasar tenaga 
kerja (Neumark & Corella, 2021). 

Hubungan Antara Upah Minimum dengan Tingkat Pengangguran Terdidik 

Berdasarkan hasil uji t, variabel upah minimum memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0000 (< 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa upah minimum berpengaruh signifikan terhadap 
pengangguran terdidik. Koefisien regresi sebesar 32,46987 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan upah minimum sebesar 1% akan meningkatkan tingkat pengangguran terdidik 
sebesar 32,47%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rozaini & Sinaga (2023) yang menemukan 
bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran terdidik. 
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Arisusanti & Bendesa (2023) yang menyatakan bahwa 
kenaikan upah minimum cenderung meningkatkan tingkat pengangguran terdidik di 
Indonesia. 

Secara teoritis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui konsep kekakuan upah (wage rigidity), 
yaitu kondisi ketika tingkat upah tidak fleksibel menyesuaikan perubahan permintaan dan 
penawaran tenaga kerja. Ketika upah minimum meningkat, biaya produksi perusahaan juga 
meningkat, sehingga perusahaan cenderung mengurangi jumlah tenaga kerja yang diserap. 
Di sisi lain, kenaikan upah juga mendorong lebih banyak individu untuk masuk ke pasar kerja. 
Ketidakseimbangan ini akhirnya menimbulkan kelebihan penawaran tenaga kerja yang 
berujung pada peningkatan pengangguran. Faktor-faktor seperti kebijakan upah minimum, 
keberadaan serikat pekerja, serta praktik efisiensi upah turut memperkuat terjadinya 
kekakuan upah, sehingga berdampak pada meningkatnya pengangguran, khususnya pada 
kelompok tenaga kerja terdidik. 

Hubungan Antara Pertumbuhan Penduduk dengan Tingkat Pengangguran Terdidik 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 
pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran 
terdidik di Jawa Tengah selama periode 2020–2023. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan 
jumlah penduduk pada periode tersebut tidak secara langsung memengaruhi tingkat 
pengangguran terdidik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Pratomo (2017) yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan penduduk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengangguran terdidik. 
Temuan serupa juga dikemukakan oleh L.F et al., (2020) yang menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah penduduk tidak secara langsung berdampak pada tingkat pengangguran 
terdidik. 

Secara ekonomi, kondisi ini dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan penduduk tidak selalu 
berbanding lurus dengan peningkatan jumlah pengangguran, karena pengaruhnya sangat 
bergantung pada kemampuan perekonomian dalam menyerap tambahan angkatan kerja. 
Selain itu, faktor lain seperti kualitas sumber daya manusia, struktur lapangan kerja, serta 
mobilitas tenaga kerja juga berperan dalam menentukan tingkat pengangguran terdidik. 

Meskipun demikian, tingginya jumlah penduduk usia produktif tetap menjadi tantangan 
bagi pemerintah, terutama dalam menyediakan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan 
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keterampilan tenaga kerja terdidik. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang berfokus pada 
peningkatan kualitas tenaga kerja serta perluasan kesempatan kerja melalui program 
pemberdayaan yang berkelanjutan, baik di tingkat pusat maupun daerah. 

Hubungan Antara Indeks Pembagunan Manusia dengan Tingkat Pengangguran Terdidik 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terdidik di Jawa Tengah selama 
periode 2020–2023. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan IPM belum memberikan dampak 
langsung terhadap penurunan pengangguran terdidik dalam jangka pendek. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kurnia & Septian, (2021) yang menunjukkan bahwa IPM 
memiliki arah hubungan negatif terhadap pengangguran, namun tidak signifikan secara 
statistik. Artinya, meskipun peningkatan kualitas pembangunan manusia cenderung diikuti 
oleh penurunan pengangguran, pengaruh tersebut belum cukup kuat dalam menjelaskan 
variasi pengangguran terdidik. Temuan ini juga didukung oleh Hannan et al., (2023) yang 
menyatakan bahwa peningkatan IPM berkaitan dengan peningkatan kualitas tenaga kerja, 
namun dampaknya terhadap pengangguran, khususnya pengangguran terdidik, cenderung 
bersifat tidak langsung dan membutuhkan waktu. 

Secara teoritis, hal ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan IPM yang mencerminkan 
perbaikan pada aspek pendidikan, kesehatan, dan standar hidup tidak serta-merta langsung 
menurunkan pengangguran. Dalam jangka pendek, peningkatan pendidikan justru dapat 
meningkatkan jumlah pencari kerja terdidik, sehingga berpotensi menambah pengangguran 
apabila tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja yang sesuai. Oleh karena itu, 
diperlukan sinergi antara peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penciptaan 
lapangan kerja agar dampak IPM terhadap pengangguran dapat lebih optimal. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) 

pada 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2020–2023, dapat disimpulkan 
bahwa secara simultan variabel pertumbuhan ekonomi, upah minimum, pertumbuhan 
penduduk, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengangguran terdidik. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,880868 menunjukkan 
bahwa model mampu menjelaskan variasi pengangguran terdidik sebesar 88,08%, sedangkan 
sisanya sebesar 11,92% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Secara parsial, pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 
pengangguran terdidik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi 
mampu menurunkan pengangguran terdidik melalui perluasan kesempatan kerja dan 
meningkatnya aktivitas ekonomi. Sebaliknya, upah minimum berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengangguran terdidik, yang mengindikasikan bahwa kenaikan upah 
minimum berpotensi meningkatkan pengangguran akibat meningkatnya biaya produksi yang 
ditanggung perusahaan. 

Sementara itu, pertumbuhan penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terdidik selama periode penelitian. 
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan jumlah penduduk dan peningkatan kualitas 
pembangunan manusia belum secara langsung memengaruhi dinamika pengangguran 



quqnyq panvr    vnqn sjgnjfjkqn salqmq parjeua tarsaivt 
manvnjvkkqn iqhwq strvktvr paraken    emjqn Jnuenasjq ralqtjf 
tqnggvh, uangqn sakter jnfermql yqng iarparqn iasqr uqlqm manyarqp tanqgq karjq katjkq 
tarjquj gvncqngqn akenemj, uqn tarvs manjngkqt hjnggq      
      mancqpqj sakjtqr 140 rjiv pquq tqhvn 2023. 

Pelq jnj manvnjvkkqn iqhwq Jnuenasjq mamjljkj ujnqmjkq pqsqr tanqgq karjq yqng pesjtjf, 
sajrjng uangqn iartqmiqhnyq panuvuvk vsjq preuvktjf sartq mamiqjknyq kenujsj akenemj 

nqsjenql. 
Saiqgqj centeh, panaljtjqn uj Svlqwasj manamvkqn iqhwq partvmivhqn akenemj mamjljkj 

pangqrvh nagqtjf tarhquqp mamvncvlkqn raflaksj iqhwq makqnjsma    
   pqsqr tanqgq karjq uj Jnuenasjq tqk salqlv iarjqlqn sacqrq juaql. Uan

    gqn uamjkjqn, mamqhqmj fqkter panantv uqn ujnqmjkq 
panyarqpqn tanqgq karjq iqjk uqlqm jqngkq panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng manjquj sqngqt 

pantjng. 
Fanemanq yqng mvncvl uj Jnuenasjq manvnjvkkqn panqnqmqn meuql marvpqkqn 

lqngkqh qwql vntvk malqkvkqn pamiqngvnqn. Panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj uqlqm 
nagarj yqng ujsaivt Panq    nqmqn Meuql Uqlqm Nagarj (PMUN) 
uqn panqnqmqn meuql yqng iarqsql uqrj      lvqr nagarj yqng 

ujsaivt hqnyq pjhqk swqstq yqng iarvpqyq uqlqm malqkvkqn panqnqmqn meuql tatqpj 
pamarjntqh jvgq jkvt pamarjntqh malqkvkqn       
     pariqjkqn jnfrqstrvktvr uqn malqkvkqn panqmiqhqn 

qsat. Pamijqyqqn pamiqngvnqn uqarqh vntvk jnfrqstrvktvr jnj ijqsqnyq ujsaivt uangqn 
ialqnjq meuql. Ialqnjq meuql marvp 

qkqn pangalvqrqn  
yqng iarkqjtqn uangqn kagjqtqn jnvastqsj yqng ujlqksqnqkqn elah pamarjntqh vntvk 

mancqpqj sqsqrqn pamiqngvnqn. Ialqnjq meuql qkqn manghqsjlkqn panyaujqqn sqrqnq uqn 
prqsqrqnq yqng     ujivtvhkqn vntvk manjngkqtkqn tjnggj ialvm 
tantv ujjkvtj uangqn         panjngkqtqn 

lqpqngqn karjq yqng satqrq. Fanemanq-fanemanq jnj      
      mamparljhqtkqn iqhwq tqntqngqn uqlqm 

mancjptqkqn lqpqngqn karjq ivkqn hqnyq seql jvmlqh, tatqpj jvgq seql kvqljtqs, strvktvr, uqn 
wqktv raspen 

Iariqgqj fqkter mampangqrvhj panyarqpqn tanqgq karjq uj Jnuenasjq, iqjk uqlqm jqngkq 
panuak mqvpvn jqngkq pqnjqng. Uj qntqr     qnyq, Kaijjqkqn 
Pamarjntqh Jnuenasjq pquq sqqt jnj laijh mangvtqmqkqn      
     pamiqngvnqn jnfrqstrvktvr yqng mamivtvhkqn ijqyq 

tjuqk saujkjt uqrj manjngkqtkqn kvqljtqs fqsjljtqs uqn trqnspertqsj vmvm sqmpqj 
pamiqngvnqn. Ijqyq tarsaivt tarmqsvk uqlqm Pangalvqrqn Pamarjntqh yqng ujijqyqj uangqn 

Panuqpqtqn Uemastjk Irvte (PUI) yqng ma 
rvpqkqn  

vte (PUI) nagqrq tarsaivt. Malqlvj parhjtvngqn Preuvk Uemastjk Irvte (PUI), qkqn 
mamiarjkqn gqmiqrqn manganqj tjngkqt kamqkmvrqn nagqrq uangqn cqrq mamiqgjnyq 

uangqn jvmlqh      panuvuvk, parhjtvngqn Preuvk Uemastjk 
Irvte (PUI) mqvpvn PUI par kqpjtq         

       jvgq uqpqt ujgvnqkqn vntvk 
mangqnqljsjs tjngkqt kasajqhtarqqn sesjql svqtv mqsyqrqkqt, uqn qngkq PUI par kqpjtq 

uqpqt mancarmjnkqn tjngkqt preuvktjvjtqs svqtv evtpvt t 
etql (Preuvk Uemastjk Irvte (PUI) uqn jvmlqh panuvuvk), kqranq evtpvt par kqpjtq quqlqh 

evtpvt tetql ujiqgj uangq 

 

 

terdidik di Jawa Tengah, sehingga diperlukan upaya yang lebih terintegrasi antara 
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penciptaan lapangan kerja. 
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